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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze of: 1) the effect of accounting
information system quality on employee performance 2) the effect of accounting
information system quality to innovation 3) the effect of innovation on employee
performance 4) the effect of quality of accounting information system onemployee
performance with innovation as mediation variable. This research is a survey on
employee of finance and administration CV The Group's New Hope in Surakarta
amounts to 35 people and all of them are sampled by census technique. This type of
data used qualitative and quantitative data. Data source uses primary data and
secondary data. Methods of data collection used questionnaires and literature study.
Data analysis technique used path analysis. The results showed that the quality of
Accounting Information System has a positive and significant effect on employee
performance. Quality Accounting Information System has a positive and significant
effect on innovation. Innovation has a positive and significant effect on employee
performance. Quality Accounting Information System has a positive and significant
effect on employee performance with innovation as a mediation variable.

Keywords: quality of Accounting Information System, innovation, employee
performance

PENDAHULUAN
Perkembangan dunia teknologi informasi yang semakin pesat membuat perubahan

terhadap cara kerja setiap individu maupun organisasi yang awalnya manual menjadi lebih
canggih. Keunggulan dari teknologi banyak dijadikan suatu strategi dan peluang dalam
perkembangan dunia bisnis terutama dalam hal penerapan sistem informasi. Teknologi selalu
mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang berkembang dari waktu ke
waktu. Kelton, Penington dan Tuttle (2010: 80) menyatakan bahwa teknologi informasi
berkembang dengan pesat, sehingga mempunyai dampak yang positif dan signifikan bagi
perusahaan. Teknologi juga dapat memberikan kemudahan bagi manusia untuk menjalankan
segala aktivitas. Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilkan
dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang menghasilkan nilai
bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah alat yang dimasukkan ke dalam bidang
Teknologi Informasi (TI), yang dirancang untuk membantu pengelolaan dan pengendalian topik
yang terkait dengan bidang ekonomi dan keuangan perusahaan (Grande, Estebanez dan
Colmina, 2011: 27). Kemajuan teknologi informasi telah membuka kemungkinan untuk
menggunakan informasi akuntansi dari sudut pandang strategis, ini dikarenakan perusahaan/
organisasi membutuhkan informasi ini untuk dapat berhadapan dengan tingkat yang lebih tinggi
dari ketidakpastian pasar yang semakin kompetitif.
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Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya dengan kinerja yang dimiliki oleh suatu sistem
tersebut. Tolok ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja dari sebuah sistem informasi
akan dapat dilihat melalui penggunaan sistem informasi akuntansi itu sendiri (Dita dan Putra,
2016: 615). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu kumpulan sumber daya manusia dan
modal dalam suatu organisasi yang bertugas dalam menyiapkan informasi keuangan dan
informasi yang diperoleh dari pengumpulan pengolahan transaksi (Baridwan, 2010: 2).

Sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan, fleksibilitas,
integritas, dan keakuratan informasi yang dihasilkan, dengan demikian banyak pihak yang
memanfaatkan sistem informasi untuk mencapai keunggulan perusahaan. Salah satu fungsi dari
sistem informasi adalah menyediakan informasi penting untuk membantu manajer
mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian lingkungan (Hakim, 2016: 84),
sehingga diharapkan dapat membantu perusahaan ke arah pencapaian tujuan dengan sukses.
Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi dapat digunakan untuk mengukur kinerja
ekonomi dari unit organisasi dalam perusahaan.

Hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja telah diamati oleh beberapa peneliti
terdahulu dan ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja individu antara lain adalah Frestilia (2013) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja. Perbedaaan penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang adalah bahwa dalam penelitian ini menggunakan sistem informasi
akuntansi dan menambah variabel inovasi sebagai variabel intervening. Alasan penggunaan
inovasi sebagai variabel intervening adalah bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat inovasi
yang tinggi maka akan mampu mengembangkan sebuah keunggulan kompetitif, sehingga dapat
mencapai tingkat kinerja karyawan yang lebih tinggi (Ratmono dan Nahartyo, 2012). Rediyono
dan Ujiyanto (2013: 104) inovasi dapat mencakup empat bidang: inovasi produk, inovasi proses,
inovasi teknologi, dan inovasi SDM. Kegagalan inovasi umumnya bersumber dari
ketidakpedulian anggota organisasi pada inovasi, organisasi tidak memiliki orang yang tepat
untuk pencapaian inovasi tersebut.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: 1) signifikansi pengaruh kualitas sistem

informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan; 2) signifikansi pengaruh kualitas sistem
informasi akuntansi terhadap inovasi; 3) signifikansi pengaruh inovasi terhadap kinerja
karyawan; dan 4) pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan
dengan inovasi sebagai variabel mediasi.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran digambarkan seperti pada gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Keterangan:
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini

adalah kualitas sistem informasi akuntansi (X).
2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Dalam penelitian ini

adalah kinerja karyawan (Y2).
3. Variabel intervening atau mediasi adalah variabel antara variabel bebas dengan variabel

terikat. Dalam penelitian ini adalah inovasi (Y1)

Landasan Teori dan Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh kualitas sistem informasi akuntasi terhadap kinerja karyawan

Kehadiran teknologi informasi telah menjadi sumber kekuatan bagi perusahaan untuk
mencapai keunggulan kompetitif, salah satunya mengenai pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi yang menggabungkan teknologi dengan informasi yang dirancang untuk
membantu dalam mengelola serta mengendalikan segala aktivitas organisasi yang terkait
dengan keuangan. Dita dan Putra (2016: 616) menyatakan bahwa sistem Informasi
Akuntansi di perusahaan dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna yang pada akhirnya
berdampak positif pada peningkatan kinerja individual. Hal ini berarti peningkatan kinerja
individual tidak akan tercapai jika penerapan sistem informasi akuntansi yang tidak sesuai
dengan kebutuhan pemakai. Sistem Informasi Akuntansi dikatakan efektif bila informasi
yang diberikan oleh sistem tersebut dapat melayani kebutuhan pengguna sistem.

Frestilia (2013), Indralesmana dan Suaryana (2014) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja.
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
H1: Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

bagian keuangan dan administrasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta.

2. Pengaruh kualitas sistem informasi akuntasi terhadap inovasi
Hadiyati (2011: 11) menyatakan bahwa inovasi diperlukan karena teknologi berubah

sangat cepat seiring adanya produk baru, proses dan layanan baru dari pesaing, dan karena
konsumen lebih pintar dan menuntut pemenuhan kebutuhan, perubahan pasar dan teknologi
yang cepat, ide yang bagus dapat semakin mudah ditiru, dan ini membutuhkan metode
penggunaan produk, proses yang baru dan lebih baik, dan layanan yang lebih cepat secara
kontinyu.

Hakim (2016: 84) menyatakan bahwa sistem informasi digunakan untuk
meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, integritas, dan keakuratan informasi yang dihasilkan,
dengan demikian banyak pihak yang memanfaatkan sistem informasi untuk mencapai
keunggulan perusahaan, sehingga menjadi dasar bagi inovasi buat perusahaan.

Peran kualitas Sistem Informasi Akuntansi dalam proses inovasi adalah sebagai
panduan untuk membentuk model kognitif dan pola komunikasi sertatindakan, dimana
penggunaan SIA yang lebih cepat, fleksibel dan akurat maka akan lebih meningkatkan
kreatifitas untuk menciptakan inovasi-inovasi dalam perusahaan. Ratmono dan Nahartyo
(2012) dan Suprobo (2014) dalam penelitannya menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian
Manajemen (SPM) berpengaruh terhadap inovasi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
modifikasi variabel SPM menjadi kualitas sistem informasi akuntansi dengan alasan bahwa
kemampuan untuk menyediakan dan menggunakan informasi akuntansi sangat tergantung
pada kemampuan pemilik untuk menjalankan teknis akuntansi. Informasi akuntansi sangat
bermanfaat karena merupakan alat yang digunakan oleh pengguna informasi untuk
pengambilan keputusan perusahaan (Permana, 2013: 5). Berdasarkan kajian tersebut maka
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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H2: Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap inovasi CV
Harapan Baru Grup di Surakarta.

3. Pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan
Ancok (2012:47) menyatakan inovasi adalah suatu hal yang seringkali sangat

kompleks. Inovasi menuntut proses yang panjang dan melibatkan banyak orang dalam
berbagai unit organisasi. Ellitan dan Anatan (2009:41) menyatakan perubahan lingkungan
yang dihadapi perusahaan memberikan kesempatan untuk melahirkan sesuatu yang baru dan
berbeda melalui inovasi sistemik yang memerlukan perubahan secara terorganisir dan
terarah sehingga memberikan kesempatan untuk menciptakan inovasi baik ekonomi maupun
sosial. Ratmono dan Nahartyo (2012) dan Suprobo (2014) menyatakan bahwa inovasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu
maka hipotesis dalam penelitian ini:
H3: Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Harapan Baru Grup di

Surakarta.

4. Pengaruh kualitas sistem informasi akuntasi terhadap kinerja karyawan dengan inovasi
sebagai variabel mediasi

Penelitian terdahulu tentang inovasi sebagai variabel mediasi pernah dilakukan oleh
Ratmono dan Nahartyo (2012) mengenai pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen (SPM)
terhadap kinerja dengan inovasi sebagai variabel moderasi dan mediasi. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa inovasi memediasi pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen
terhadap kinerja karyawan tetapi inovasi tidak memoderasi pengaruh Sistem Pengendalian
Manajemen (SPM) terhadap kinerja. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Suprobo
(2014) yang menyatakan bahwa SPM berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
inovasi sebagai variabel intervening.

Berdasarkan dasar tersebut peneliti mengembangkan penelitian ini dengan
menempatkan inovasi menjadi variabel mediasi untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem
informasi terhadap kinerja karyawan. Alasan penggunaan inovasi sebagai variabel
intervening adalah bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat inovasi yang tinggi maka
akan mampu mengembangkan sebuah keunggulan kompetitif, sehingga dapat mencapai
tingkat kinerja karyawan yang lebih tinggi (Ratmono dan Nahartyo, 2012). Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H4: Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian
keuangan dan administrasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta dengan inovasi sebagai
variabel mediasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis survei pada karyawan bagian keuangan dan administrasi CV

Harapan Baru Grup di Surakarta dengan populasi sebanyak 35 orang dimana keseluruhannya
digunakan sebagai sampel dengan teknik sensus. Indikator kualitas sistem informasi akuntansi
berdasarkan penelitian Lestari dan Asyik (2015) yang terdiri dari aspek fleksibilitas,
kemudahan, serta keandalan dari sistem informasi akuntansi. Indikator inovasi berdasarkan
penelitian Sartika (2015) yang terdiri dari inovasi strategi, inovasi teknologi dan inovasi
administrasi. Indikator kinerja berdasarkan pernyataan Kristanto (2010: 181) yang terdiri dari
quality of work, quantity of work, time at work dan cooperation with others’ work. Teknik
pengumpulan data dengan kuesioner dengan penilaian Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3),
Tidak Setuju (2). Sangat Tidak Setuju (1). Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas
dengan korelasi Product Moment Correlation Pearson dan uji reliabilitas yang digunakan adalah
Cronbch Alpha. Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
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uji heterokedastisitas dan uji normalitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
jalur (path analysis).

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan

18
17

51,4
48,6

Jumlah 100 100
Tingkat Pendidikan

D3
S1

S2/Master

22
13
0

62,9
37,1
0,00

Jumlah 100 100
Masa Kerja

< 5 tahun
5-10 tahun
10 tahun ke atas

4
19
12

11,4
54,3
34,3

Jumlah 100 100
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (51,4%)
dengan pendidikan D3 (62,9%) mas akerja 5-10 tahun (54,3%).

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil pengolahan data dengan program SPSS menunjukkan hasil uji validitas dengan

korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha diperoleh hasil pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Instrumen Penelitian

No
Kues

p value
ɑ KesimpulanKualitas Sistem

Informasi Akuntansi
Inovasi

Kinerja
Karyawan

1 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
2 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
3 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
4 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
5 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
6 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
7 0,000 0,000 0,05 Valid
8 0,001 0,05 Valid

Variabel Cronbach Alpha Kriteria Kesimpulan
Kualitas SIA 0,809 0,60 Reliabel
Inovasi 0,812 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,834 0,60 Reliabel
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017
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Hasil uji validitas dengan korelasi product moment diketahui bahwa keseluruhan item
kuesioner variabel kualitas sistem informasi akuntansi, inovasi dan kinerja karyawan dinyatakan
valid karena p value < 0,05, sehingga keseluruhan dapat dapat digunakan untuk kepentingan
penelitian. Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha diketahui bahwa variabel kualitas SIA,
inovasi dan kinerja karyawan mempunyai cronbach alpha > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas dengan program
SPSS diperoleh hasil seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Tolerance (0,822; 0,822) > 0,10

VIF (1,216; 1,216 < 10
Bebas multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,495) > 0,05 Bebas autokorelasi
Uji
heteroskedastisitas

p (0,072; 0,228) > 0,05 Bebas
heteroskedastisitas

Uji normalitas p (0,900) > 0,05 Data terdistribusi
normal

Sumber: Data primer diolah, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji asumsi klasik diperoleh hasil bahwa data bebas
multikolinearitas, bebas autokorelasi, bebas heteroskedastisitas dan data terdistribusi normal
sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya dalam menjawab hipotesis penelitian.

Pengujian Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas
Sistem Informasi Akuntansi dan inovasi terhadap kinerja karyawan CV Harapan Baru Grup
di Surakarta. Perhitungan menggunakan program SPSS. Hasil uji analisis regresi linear
berganda dapat diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda

Model Koefisien t Sig.
(Constant)
Kualitas SIA
Inovasi

7,702
0,317
0,632

1,737
2,555
3,689

0,092
0,016
0,001

F hitung = 17,082
Adjusted R Square = 0,486

0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil regresi linear berganda tersebut dapat diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 7,702 + 0,317X + 0,632Y1

Interpretasinya adalah sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (a) bertanda positif, yaitu 7,702, berarti jika kualitas Sistem Infomasi
Akuntansi dan inovasi sama dengan nol maka kinerja karyawan adalah positif.

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel kualitas Sistem Informasi Akuntansi (X) yaitu
sebesar 0,317, artinya semakin baik kualitas Sistem Informasi Akuntansi maka kinerja
karyawan juga semakin baik dengan asumsi variabel inovasi dianggap tetap.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel inovasi (Y1) yaitu sebesar 0,632, artinya semakin
baik inovasi maka kinerja karyawan juga semakin meningkat dengan asumsi variabel
kualitas Sistem Informasi Akuntansi dianggap tetap.

2. Uji t
a. Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian pada tabel regresi linear berganda menunjukkan nilai t hitung sebesar
2,555 dengan p value 0,016 < 0,05, sehingga kualitas Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Harapan Baru Grup di
Surakarta.

b. Pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan
Hasil penelitian pada tabel regresi linear berganda menunjukkan nilai t hitung sebesar
3,689 dengan p value 0,001 < 0,05, sehingga inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan CV Harapan Baru Grup di Surakarta.

3. Uji Ketepatan Model (Uji F)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 17,082 dengan p value

0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga model regresi tepat (fit) dalam memprediksi
pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan inovasi terhadap kinerja karyawan.

4. Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai 0,486 hal ini berarti bahwa sumbangan atau
pengaruh yang diberikan oleh variabel kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan inovasi
terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 48,6% sedangkan sebesar 51,4% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian, misalnya adalah partisipasi karyawan dan gaya
kepemimpinan.

5. Analisis Jalur (Path Analysis)
Tujuan analisis jalur dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas Sistem

Informasi Akuntansi (X) terhadap kinerja karyawan (Y2) melalui inovasi (Y1). Identifikasi
variabel untuk model empiris yang diharapkan dari penelitian ini terdiri dari tiga variabel.
Variabel bebas diwakili kualitas Sistem Informasi Akuntansi, sedangkan variabel terikat
adalah kinerja karyawan dan variabel mediasi adalah inovasi. Dalam analisis jalur ini ada
tiga persamaan sebagai sebagai berikut:
Y1 = α + b1X + e
Y2 = α + b1X + b2Y1

a. Langkah 1
Langkah 1 untuk memperoleh model 1 dengan memasukkan kualitas Sistem Informasi
Akuntansi (X) sebagai prediktor inovasi sebagai variabel dependen (Y1) yang dinyatakan
dengan persamaan berikut:
Y1 = α + b1X1 + e1

Keterangan:
Y1 : Inovasi
X : Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
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p1 : koefisien jalur proses kualitas sistem informasi akuntansi terhadap inovasi dihitung
dari nilai Standardized Cofficient (Beta)

e :Unexplained variance
Hasil persamaan regresi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Regresi Model 1

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Beta
(Constant)
Kualitas SIA

11,834
0,817 0,646

2,653
4,865

0,012
0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

1) Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap inovasi
Hasil uji t diketahui bahwa pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap
inovasi menghasilkan nilai t hitung 4,865 dengan p value (0,000) < 0,05, maka Ho
ditolak berarti bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signfikan
terhadap inovasi .

2) Besarnya koefisien jalur p1
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap
inovasi signifikan, maka besarnya nilai koefisien jalur p1 dilihat dari besarnya nilai
standardized beta yaitu sebesar 0,646.

b. Langkah 2
Langkah 2 untuk memperoleh model 2 dengan memasukkan kualitas Sistem Informasi
Akuntansi (X) dan inovasi (Y1) sebagai prediktor variabel kinerja karyawan (Y2) yang
dinyatakan dengan persamaan berikut:
Y2 = α + b1X + b2Y1 + e2
Keterangan:
Y2: Kinerja karyawan
Y1 : Inovasi
X : Kualitas Sisstem Informasi Akuntansi
p1 : koefisien jalur kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan inovasi terhadap kinerja

karyawan dihitung dari nilai Standardized Cofficient (Beta)
e : Unexplained variance

Hasil persamaan regresi 2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Regresi Model 2

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t
Sig.

B Beta
(Constant)
Kualitas SIA
Inovasi

7,702
0,317
0,632

0,346
0,500

1,737
2,555
3,689

0,092
0,016
0,001

Sumber: Data primer diolah, 2017
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1) Uji t
a) Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan

Hasil uji t diketahui bahwa pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi
terhadap kinerja karyawan menghasilkan nilai t hitung 2,555 dengan p value
(0,016) < 0,05, maka Ho ditolak berarti bahwa kualitas Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian
keuangan dan administrasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta.

b) Pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan
Hasil uji t diketahui bahwa pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan
menghasilkan nilai t hitung 3,689 dengan p value (0,001) < 0,05, maka Ho
ditolak, berarti bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan bagian keuangan dan administrasi CV Harapan Baru Grup di
Surakarta.

2) Besarnya koefisien jalur p2 dan p3
a) Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji pengaruh secara langsung kualitas

Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan adalah signifikan, maka
besarnya koefisien jalur p2 dapat dilihat dari besarnya nilai standardized beta
yaitu sebesar 0,346,

b) Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji pengaruh secara langsung inovasi
terhadap kinerja karyawan adalah signifikan, maka maka besarnya koefisien jalur
p3 dapat dilihat dari besarnya nilai standardized beta yaitu sebesar 0,500.

6. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis 1

Hipotesis yang akan diuji: ”Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap
kinerja karyawan”

Hasil uji t pengaruh langsung kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
karyawan sebesar 2,555 dengan p value (0,016) < 0,05 berarti kualitas Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian keuangan dan
administrasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta, sehingga H1 dapat dibuktikan
kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan signifikan, maka besarnya nilai koefisien jalur p2 dilihat dari
besarnya nilai standardized beta yaitu sebesar 0,346.

b. Uji Hipotesis 2
Hipotesis 2 yang akan diuji: ”Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap inovasi”

Hasil uji t pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap inovasi diperoleh
nilai t hitung sebesar 4,865 dengan p value (0,000) < 0,05 berarti kualitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap inovasi CV Harapan Baru Grup di
Surakarta, sehingga H2 dapat dibuktikan kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi
terhadap inovasi signifikan, maka besarnya nilai koefisien jalur p1 dilihat dari besarnya
nilai standardized beta yaitu sebesar 0,646.

c. Uji Hipotesis 3
Hipotesis 3 yang akan diuji: ”Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan”.

Hasil uji t pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,689 dengan p value (0,001) < 0,05 berarti inovasi berpengaruh signifikan
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terhadap inovasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta, sehingga H3 dapat dibuktikan
kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan
signifikan, maka besarnya nilai koefisien jalur p3 dilihat dari besarnya nilai standardized
beta yaitu sebesar 0,500.

d. Uji hipotesis 4
Hipotesis 4 yang akan diuji: ”Kualitas Sistem Informasi Akuntasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan inovasi sebagai variabel mediasi”

Uji pengaruh tidak langsung kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja
karyawan melalui inovasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung koefisien jalur p1, p2 dan p3

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa:
a) Koefisien jalur pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap inovasi

dengan nilai p1 = 0,646 yang signifikan dengan p value 0,000.
b) Koefisien jalur pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja

karyawan ditunjukkan dengan nilai p2 = 0,346 yang signifikan dengan p value
0,016.

c) Koefisien jalur pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan dengan
nilai p3 = 0,500 yang signifikan dengan p value 0,001.

2) Dengan melihat semua koefisien jalur dalam analisis jalur yang telah dilakukan, maka
dapat dihitung koefisien pengaruh tidak langsung kualitas Sistem Informasi Akuntansi
terhadap kinerja karyawan melalui inovasi sebagai berikut:
a) Koefisien pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja

karyawan (p2) yaitu sebesar 0,346.
b) Besarnya total pengaruh tidak langsung kualitas Sistem Informasi Akuntansi

terhadap kinerja karyawan melalui inovasi yaitu:
Pengaruh langsung X → Y2 = p1 = 0,346 = 0,346
Pengaruh tidak langsung X→Y1→Y2 = p2 x p3 = 0,646 x 0,500 = 0,323

–––––––––––––––––––
Total pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi ke
kinerja karyawan melalui inovasi = p1 + (p2 x p3) = 0,669
Berarti besarnya total pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja
karyawan melalui inovasi adalah 0,669. Hasil perhitungan tersebut digambarkan
sebagai berikut:

ρ1 ρ3

ρ1 ρ2Kualitas sistem
informasi akuntansi

(X)

Kinerja karyawan
(Y2)

Inovasi (Y1)

H2

p1 = 0,646
p (0,000)

H3

P1 = 0,500
P (0,001)

H1

P1 = 0,346
P (0,016)

H4

(p2+(p1xp3))
= 0,669
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3) Membandingkan antara koefisien pengaruh tidak langsung dengan koefisien
pengaruh langsung
Setelah dilakukan perhitungan diketahui bahwa koefisien pengaruh tidak langsung
(p1+(p2 x p3) adalah sebesar 0,323 sedangkan koefisien pengaruh langsung adalah
0,346, sehingga total pengaruh 0,669 > koefisien pengaruh langsung 0,346.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan sebesar (0,346) dan berpengaruh
tidak langsung sebesar (0,323) terhadap kinerja karyawan melalui inovasi, dengan
demikian H4 dapat dibuktikan kebenarannya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian keuangan dan
administrasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta dengan p value (0,016 < 0,05), sehingga
H1 terbukti kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas Sistem
Informasi Akuntansi keuangan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kehadiran teknologi informasi telah
menjadi sumber kekuatan bagi CV Harapan Baru Grup di Surakarta untuk mencapai
keunggulan kompetitif, salah satunya mengenai pengembangan Sistem Informasi Akuntansi
yang menggabungkan teknologi dengan informasi yang dirancang untuk membantu dalam
mengelola serta mengendalikan segala aktivitas perusahaan yang terkait dengan pengelolaan
keuangan.

Dita dan Putra (2016: 616) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi di
perusahaan dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna yang pada akhirnya berdampak
positif pada peningkatan kinerja individual. Hal ini berarti peningkatan kinerja individual
tidak akan tercapai jika penerapan sistem informasi akuntansi yang tidak sesuai dengan
kebutuhan pemakai. Sistem Informasi Akuntansi dikatakan efektif bila informasi yang
diberikan oleh sistem tersebut dapat melayani kebutuhan pengguna sistem. Hasil ini
mendukung penelitian terdahulu dari Frestilia (2013), Indralesmana dan Suaryana (2014)
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja.

2. Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap inovasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi

berpengaruh signifikan terhadap inovasi dengan p value (0,000 < 0,05), sehingga H2
terbukti kebenarannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas Sistem
Informasi Akuntansi dapat meningkatkan inovasi perusahaan menjadi semakin baik.

Inovasi diperlukan oleh CV Harapan Baru Grup di Surakarta karena teknologi
informasi yang berkembang sangat cepat karena adanya produk baru, proses dan layanan
baru dari pesaing, dan kebutuhan konsumen yang meningkat. Hakim (2016: 84) menyatakan
bahwa sistem informasi digunakan untuk meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, integritas,
dan keakuratan informasi yang dihasilkan, dengan demikian banyak pihak yang
memanfaatkan sistem informasi untuk mencapai keunggulan perusahaan, sehingga menjadi
dasar bagi inovasi buat perusahaan.

Peran kualitas Sistem Informasi Akuntansi dalam proses inovasi adalah sebagai
panduan untuk membentuk model kognitif dan pola komunikasi serta tindakan, dimana
penggunaan SIA yang lebih cepat, fleksibel dan akurat maka akan lebih meningkatkan
kreatifitas untuk menciptakan inovasi-inovasi dalam perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu dari Ratmono dan Nahartyo (2012) dan Suprobo (2014)
yang menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap inovasi.
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3. Pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan dengan p value (0,001 < 0,05), sehingga H3 terbukti kebenarannya, hal ini
menunjukkan semakin baik inovasi yang dilakukan perusahaan maka kinerja karyawan juga
semakin baik.

Inovasi menuntut proses yang panjang dan melibatkan banyak karyawan dari CV
Harapan Baru Grup di Surakarta. Ellitan dan Anatan (2009: 41) menyatakan perubahan
lingkungan yang dihadapi perusahaan memberikan kesempatan untuk melahirkan sesuatu
yang baru dan berbeda melalui inovasi sistemik yang memerlukan perubahan secara
terorganisir dan terarah sehingga memberikan kesempatan untuk menciptakan inovasi baik
ekonomi maupun sosial. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Ratmono
dan Nahartyo (2012) dan Suprobo (2014) bahwa inovasi berpegnaruh terhadap kinerja
karyawan.

4. Pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan dengan inovasi
sebagai variabel mediasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan sebesar (0,346) dan berpengaruh tidak
langsung sebesar (0,323) terhadap kinerja karyawan melalui inovasi, sehingga H4 dapat
dibuktikan kebenarannya kebenarannya.

Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi yang baik maka
akan membuat perusahaan lebih mudah dalam melakukan inovasi karena telah didukung
dengan sistem yang baik dan pada akhirnya kinerja karyawan juga akan mengalami
peningkatan. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu tentang inovasi sebagai variabel
mediasi yaitu dari Ratmono dan Nahartyo (2012) dengan hasil bahwa inovasi memediasi
pengaruh kualitas Sistem Pengendalian Manajemen terhadap kinerja karyawan. Suprobo
(2014) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan inovasi sebagai variabel intervening.

KESIMPULAN
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan bagian administrasi dan keuangan CV Harapan Baru Grup di Surakarta, sehingga
semakin baik kualitas Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan perusahaan maka kinerja
karyawan juga semakin meningkat.Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi CV Harapan Baru Grup di Surakarta, sehingga semakin baik kualitas
Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan perusahaan maka inovasi perusahaan juga semakin
meningkat.Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian
keuangan CV Harapan Baru Grup di Surakarta, sehingga semakin baik inovasi yang dilakukan
perusahaan maka kinerja karyawan juga semakin meningkat.Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian administrasi dan
keuangan CV Harapan Baru Grup dengan inovasi sebagai variabel mediasi, sehingga semakin
baik kualitas sistem informasi akuntansi maka akan meningkatkan inovasi perusahaan dan
kinerja karyawan.
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